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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Paparan Data  Penelitian  

1. Sejarah Pendirian Tampah Sutojayan Blitar  

 

Gambar 4.1 Tampah di Lingkungan Purworejo  Sutojayan Blitar  

Sumber : Data Dokumentasi Purworejo Blitar  

Penelitian ini dilaksanakan Kecamatan Sutojayan Kecamatan Sutojayan 

Kabupaten Blitar merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Blitar. 

Sutojayan tempat yang diteliti di Lingkungan Purworejo Rt 02 RW 10 yang posisi 

sebelah timur Alun-Alun Lodoyo dari pusat Kota Blitar sekitar 30 menit dari Kota 

Blitar Kecamatan Sutojayan termasuk beberapa tempat potensi kerajinan tangan 

yang cukup terkenal dan lokasinya strategis.  

Tampah merupakan kerajinan tangan yang dijadikan usaha oleh 

masyarakat di Kecamatan Sutojayan. Dengan seiring berjalannnya waktu banyak 

masyarakat yang menjadikan usaha ini sebagai pekerjaan sampingan dan sebagian 

dari mereka juga menjadikan sebagai  pekerjaan tetap. Sekitar tahun 80-an tampah 

sudah ada dari sejak  nenek moyang.  Usaha ini telah diwariskan secara turun 

temurun dari nenek moyang sampai sekarang. Produksi  usaha tampah di 
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Kecamatan Sutojayan tampah perharinya dapat mencapai 20 buah tampah. Selain 

tampah, juga terdapat beberapa jenis barang yang diproduksi salah satunya seperti 

tompo. 

Hal tersebut dikarenakan bahan baku yang digunakan dalam pembuatan 

tampah sangatlah mudah ditemukan di Kecamatan Sutojayan yaitu bambu apus.   

Agar penjualan tampah semakin meningkat seorang pengrajin berinisiatif untuk 

memasarkan kerajinan tampah tersebut sampai keluar kota. Harga tampah di 

Kecamatan Sutojayan masih terjangkau. Seiring berjalaannya waktu produksi dan 

penjualan tampah di Kecamatan Sutojayan semakin meningkat. Sehingga produk  

tersebut bisa diterima dan digemari oleh semua para konsumen.  

Ketika musim panen telah tiba produksi penjualan tampah di Kecamatan 

Sutojayan meningkat, hal tersebut dikarenakan tampah merupakan wadah yang 

diperlukan untuk sebagai wadah padi. Hal tersebut mengakibatkan bambu apus 

sebagai bahan baku. Sulit di dapatkan di desa tersebut karena kehabisan.  

2. Lokasi Purworejo  

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar 

merupakan salah satu kecamatan yang ada di kabupaten Blitar. Sutojayan tempat 

yang akan diteliti di Kecamatan Sutojayan Lingkungan Purworejo Rt 02 RW 10 

yang posisi sebelah timur alon-alon lodoyo dari pusat Kota Blitar sekitar 30 menit 

dari kota Blitar. Sutojayan termasuk beberapa tempat potensi kerajinan tangan 

yang cukup terkenal dan lokasinya strategis. 
1
  

 3. Struktur Organisasi Tampah  

                                                           
1
 Observasi Purworejo tanggal 28 juni 2021 pada pukul 10.00 WIB  
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Struktur organisasi sebagai kerangka menentuakan pekerjaan dan 

tanggung jawab setiap orang di tempat usaha, sehingga hasil pekerjaan berjalan 

dengan baik sesuai bagain masing-masing. Struktur ini penting untuk 

pengembangan tampah dimasa mendatang. Bentuk usaha tampah yakni usaha 

rumah tangga sehingga struktur organisasi masih sederhana.  

 

Pemilik  Pak to  

Pengrajin  Pak senen  

Pemasaran tampah  Mak yem  

Pengrajin  Tuni  

Pengrajin  Lasiem  

Gambar 4.2 Struktur Tampah di Lingkungan Purworejo  

Sumber : Data Dokumentasi tampah  

Dalam tampah di Purworejo setiap orang memiliki tanggung jawab 

pekerjaan masing-masing guna memperlancar berjalannya usaha. Pekerjaan 

tersebut ditentukan  di awal aktivitas usaha produksi. Hal ini menunjukkan setiap 

pekerja secara profesional, jujur dan sesuai target oleh pemilik usaha tersebut. 

Adapun pembagian pekerjaan di Lingkungan Purworejo sebagai berikut :  

Tugas oleh seorang pemilik usaha adalah sebagai berikut :  

a. Pemegang usaha  

b. Memantau usaha  

c. Penambahan modal  

d. Memeriksa keuangan  

Tugas pengrajin  
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a. Menjalankan apa yang sudh diperintahan oleh bos.  

b. Melayani konsumen  

c. Menjaga kebersihan  

Tugas pemasaran tampah  

a. Mengantarkan barang kepada pihak pelanggan  

b. Meneliti barang yang sudah diproduksi ada kurangnya  

c. Menjaga kebersihan. 
2
 

B. Temuan Penelitian  

1. Strategi Pemasaran Tampah di Purworejo 

Sebagaimana yang diketahui bahwa peningkatan penjualan akan 

berdampak baik terhadap usaha. Salah satu dampak yakni akan menambah 

produksi baru.  Strategi Pemasaran adalah tahap rencana di bidang pemasaran 

yang menunjukkan gambaran tentang aktivitas produksi dalam suatu usaha rumah 

tangga yang sudah berjalan dengan memperoleh keuntungan. Tampah di 

Kecamatan Sutojayan ini telah menerapkan berbagai strategi pemasaran, yaitu 

dari pembuatan produk, harga, promosi dan tempat.  

a. Strategi Produk  

 Produk adalah suatu barang yang ditawarkan kepada pihak pasar ataupun 

masyarakat untuk bisa memenuhi keinginan maupun kebutuhan tampah 

merupakan sebuah kerajinan tangan yang diciptakan seorang pengrajin untuk 

proses interaksi dalam membentuk pemikiran konsumen pada produk tersebut. 

Bisa dikatakan bermanfaat untuk tempat di lokasi yang sesuai keinginan 

                                                           
2
 Wawancara denga bu marmi tanggal 20 oktober 2021 pukul 08.30.WIB.  
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konsumen. Produk ini sudah dirancang sedemikian baru melakukan tahap awal 

sampai menghasilkan produk. Produk yang diproduksi oleh tampah di Purworejo 

Sutojayan Blitar. Seperti penutupan ibu Marmi sebagai pengrajin Tampah Beliau 

mengatakan :  

“Produk kita ini Cuma menerus saja dan selain itu tampah kita memasarkan 

bukan tampah saja melainkan tompo juga untuk sekaranag memproduksi 

dengan dua produk itu saja mbak, tompo dan tampah, Cuma berbagai jenis 

tampah ada di kualitasnya semua dan ada putih. Barang tidak bertahan lama 

sampai sekarang. Sejak dari dulu sampai sekarang ?”
3
 

Dari kesimpulan di atas bu mi bahwa tampah adalah kerajinan rumahan 

yang terbuat dari bambu. Dimana dalam setiap produk tersebut berbagai macam 

bentuk yang sesuai dengan keinginan konsumen.  

Adapun dalam strategi pemasaran produk yang diterapkan berbagai 

penentuan harga produk, menciptakan produk baru. Dengan adanya pemberian 

nama yang dimiliki biasanya disebut tampah, maka konsumen akan lebih dikenal 

dan akan dipercaya dalam proses produksi yang menghasilkan oleh pengraajin 

sebagai berikut:  

“Strategi Pemasaran yang saya lakukan dengan meneruskan peninggalan 

nenek moyang menggunakan sebutkan Tampah, sedangkan menentukan 

pemberian harga samapai sekarang tetap dengan harga yang sama. Jadi, 

begini mbak, pertama bahannya bambu namanya bambu ampus dalam 

pembuatan tampah selain bahan bambu selain bambu ampus tidak ada bisa. 

                                                           
3
 Wawancara Bu Darmi pada tanggal 20 oktober 2021 pukul 08.30 WIB.  
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Jadi, mencari bahannya pun sekarang semakin sulit tempatnya jauh diluar 

kota dan memotongnya di tempat lokasi membeli bahan bambu. Pemotong 

bambu di bagi menjadi dua mbak.yang satu buat menenam tampahnya yang 

satu untuk membuat lingkarannya. Sekitar masyarakat disini harus bisa irat 

tampah buat perempuan dan lakinya buat lingkarannya. Dibandingkan saja, 

dengan daerah lain dari lingkarannya dengan berkualitas bagus. Jadi, 

ibaratnya ketika kita beli dipasarkan nanti pastinya dengan kwalitas bagus. 

Kenapa banyak dipanggil tampah karena itu, sebagian sejarah se-Indonesia 

dalam peninggalan kerajinan tampah”.  

Dari penjelasan bu umi selaku salah satu pengrajin tampah dalam srategi 

pemasaran tampah yang dilakukan pemilik memberikan kualitas produk. Pastinya 

nantinya akan memudahkan dalam proses tampah dengan kualitas bagus oleh para 

konsumen mengetahui usaha kerajinan dari pembuatan kerajinan yang terbuat dari 

bambu ini. Produk yang diproduksi harus tetap memperhatikan kwalitas yang 

bagus.  

“Di kerajinan tampah ini selalu memberikan sebuah hasil produksi yang 

menentukan dengan kualitas bagus. Dan keinginan sesuai permintaan 

konsumen. Jadi, kualitas tetap menjadi tujuan agar bisa ke pihak konsumen 

dapat memuaskan dalam proses produksi. 
4
 

Dengan itu, bisa pengrajin ibu ma’yem akan memberi tambahan bahwa:  

Dalam wawancara kemaren, saya tidak hanya fokus terhadap kualitas 

produk saja, melainkan saya cuma memasarkan barang tampah dan tompo 

                                                           
4
 Hasil wawancara dengan ibu mi selaku pemilik usaha Tampah Purworejo pada tanggal 3 

oktober 2021 pada pukul 09.00 WIB.   
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saja dengan berbagai kwalitas produksi dan tanggung jawab. Misalnya saja 

saya Cuma mengambil dari pengrajin tanpa harus memproduksi tampah dan 

nanti para konsumen akan membeli tampah dan tampo di sini. Biasanya, 

barang sampai tujuan disini harus memperhatikan cacat dalam sistem 

produksi tanpa menerima kerusakan. Kita sendiri pastinya akan mengganti 

apabila ada komen para konsumen apabila ada kerusakan. Dalam kualitas 

produksi di daerah sini pasti yang harus di perhatikan dari sisi bahan baku 

atau bambu yang bagus agar kualitas agar tetap terjaga
5
. 

Dari Penjelaskan di atas bisa disimpulkan bahwa, pengusaha rumah tangga 

sangat mengutamakan kepuasan konsumen pangan menjaga kualitas produk yang 

diterapkan tampah di Lingkungan Purworejo Sutojayan Blitar maka akan menarik 

minat beli konsymen atau akan meningkatkan penjualan. Disamping itu, jaminan 

produk sangat diutamakan, karena apabila ada kerusakan pada suatu barang saat 

proses pengiriman. Pengusaha akan mengganti barang yang sudah dibeli akan 

diganti dengan hal yang baru. Semua yang dilakukan penjual agar memuaskan 

konsumen tetap akan disukai produk harus menghasilkan produk dengan kwalitas 

bagus. Kualitas bagus, karena para konsumen tertarik harus menawarkan lewat 

sosial media yang semakin canggih tanpa harus dari pasar ke pasar. 

Hasil ini sudah dibuktikan dengan cara para konsumen yang sudah 

memakai tampah di Kecamatan Sutojayan  kabupaten Blitar sebagai berikut:  

“pada awal dari nenek moyang kita ini produksi sudah ada mbk.nah kalau 

tahun berdiri sekitar tahun awal kemerdekaan sudah ada. Ini yang saya tahu 

                                                           
5
 Hasil wawancara dengan ibu mi selaku pemilik usaha Tampah Purworejo pada tanggal 3 

oktober 2021 pada pukul 09.00 WIB.   
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aja mbk. Ini produk sejarah tampah ini hasil dari manusia sebuah kerajinan 

semua di desa sini, bisa menjadi pekerjaan sampingan ada juga sebagai 

pekerjan tetap. Walaupun hasilnya masih belum memuaskan. Tetapi yang 

penting bisa menyanggupi kebutuhan kerja. Seorang anak laki sudah diajari 

membuat lingkaran tampah dan anak gadis diajari ngirat tampah sampai 

menyayam bambu . jadi nanti kalau sudah jadi bisa mencukupi sangu dan 

kebutuhan. Bisa dipamerkan ketika ada acara maulid nabi menyirami mbah 

pradah setiap tahun sekali. Biasanya di jual samapai keluar kota kediri dan 

kota blitaar dan sekitarnya” 
6
. 

b. Strategi Harga  

Harga adalah menentukan yang akan dibayar oleh seorang pembeli untuk 

mendapatkan barang maupun produk yang diinginkan, penentuan harga yang di 

lakukan oleh tampah dengan menentukan haarga dengan bahan baku daan harga 

yang akan di pasarkan. Seperti pak slamet sebagai berikut :  

“ Untuk strategi penetapan harga kita menentukan yang sesuai dengan 

kualitas tampah yang kita produksi. Jadi, kita punya komposisi ya mbk. 

Memerlukan bahan. Pastinya kita gabungkan tampah daan tompo. Harga di 

pasaran saama haarga ditempat pasti memilki perbedaan. Misalnya saja 

mengambil keuntungan tidak usah ambil tinggi yaang penting untung mbk. 

Nanti kalau menaikan harga dengaan kualitas tinggi nanti tidak laku mbk. 

Produk kami memasarkan dengan kwalitas bagus. 
7
  

                                                           
6
 Hasil wawancara dengan ibu mi selaku pemilik usaha Tampah Purworejo pada tanggal 3 

oktober 2021 pada pukul 09.00 WIB.   
7
 Hasil wawancara dengan ibu mi selaku pemilik usaha Tampah Purworejo pada tanggal 3 

oktober 2021 pada pukul 09.00 WIB.   
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Saudara ibu makyem menambahkan bahwa : 

“saya tidak membuat produk tetapi, saya menawarkan dengan usaha sendiri 

. dengan ider kepasar kepasar dengan cara sepedahan keliling desa. 

Walaupun dengan harga yang lumanyan sedikit tinggi. Stok harga sekitar 

12.000-20.000 buat tampah sesuai dengan ukuran”.  

Bisa disimpulkan bahwa, dalam hal menentukan harga bisa dilihat harga 

prroduk dipasarkan dan total bahan untuk membuat tampah harus dengan kualitas 

bagus. Tampah mengalami kenaikan ketika ada musim pameran dan musim panen 

padi sudah datang. Konsumen banyak yang membeli produk yang di pamerkan.  

C.Strategi Promosi  

 Strategi promosi adalah aktivitas pengusaha untuk mengenakan produksi 

ke pihak konsumen ke pasar yang sesuai  dan tepat sasaran. Bentuk promosi  yang 

meliputi iklan, penjual pribadi dan promosi penjualan. Tampah dalam promosi 

produksinya dengan cara proses penjualan pribadi. Menurut ma’yem antara lain :  

“Kita cuma memasarkan kepasar Hasil wawancara dengan ibu mi selaku 

pemilik usaha Tampah Purworejo pada tanggal 3 oktober 2021 pada pukul 09.00 

WIB.  pasar dan lokasinya dekat dengan rumah dengan cara memanfaatkan dari 

omongan individu-individu. Dan disini terkadang ada pembeli dan menjual barang 

ken pihak konsumen.
8
 

Dari di atas bisa di tarik kesimpulan dari Bu Ma’yem bahwa memproduksi 

dengan tahap pertama dengan menjual barang produksi tampah dari omongan 

perindividu. Cara mempromosikan berupa promosi pameran lodoyo dan 

                                                           
8
 Hasil wawancara dengan ibu mi selaku pemilik usaha Tampah Purworejo pada tanggal 3 

oktober 2021 pada pukul 09.00 WIB.   
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memasarkan dari media sosial. Dengan seperti Ma’yem tersendiri kurang 

pendidikan di waktu sekolah saya di daerah ini. Dengan masa sekarang, semua 

yang serba canggih semua produksi berupa media sosial seperti facebook, 

instragram dan aplikasi yang lain. Sebagai penerus muda di masa milenial 

seharusnya meneruskan kerajinan tampah ini dan agar tetap terjaga.  

“Strategi promosi melalui media yang canggih bersikap positif. Banyak 

konsumen yang bertanya mengenai proses pembuatan Tampah dan 

alhamdulillah bertahun selalu bertambah dalam kenaikan permintaan. 
9
 

Dari kesimpulan di atas strategi promosi menggunakan media sosial selalu 

di sukai karena proses cepat tanpa harus datang ketempat lokasi.  

d. Strategi Tempat  

Tempat adalah lokasi yang di jadikan kegiatan olrh pengusaha kerajinan 

dari bambu dalam kegiatan produksi dan menjual ke pihak konsumen. Dalam 

menentukan tempat harus ada pertimbangan agar menunjang berlangsungnya 

suatu usaha tersebut. Hal ini seperti yang di katakan bu ma’yem sebagai berikut:  

“Dalam Strategi lokasi ini pastinya kita memilih lokasi yang cocok dan 

strategis mbak dan mudah dalam proses yang bisa di jangkau oleh 

konsumen”.
10

  

                                                           
9
 Hasil wawancara dengan ibu mi selaku pemilik usaha Tampah Purworejo pada tanggal 3 

oktober 2021 pada pukul 09.00 WIB.   

  
10

 Hasil wawancara dengan ibu mi selaku pemilik usaha Tampah Purworejo pada tanggal 3 

oktober 2021 pada pukul 09.00 WIB.   
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Dari bisa di tarik kesimpulan bahwa dalam menentukan tempatb untuk melakukan 

sebuah usaha harus memilih tempat yang strategis dan di analisis potensi 

Lingkungan di daerah tersebut.  

 “Selain memilih lokasi mbak harus strategis dalam melakukan proses 

penjualan. Dan lokasi ini mudah di jangkau karena banyak konsumen suka produk 

kami dan penjualnnya normal dan bisa di ambil di tempat maupun di antar ke 

rumah para konsumen sesuai dengan pesanan”.  

Dari penjelas di atas ditarik kesimpulan, lokasi tempat yang di pilih harus 

berdekatan dengan perkotaan dan dkat area persawahan. Dengan tempat yang 

strategis banyak orang dapat mengetahui lokasi usaha tampah tersebut.  

Dengan ini, strategi berupa produk, harga, promosi dan tempat bisa mempengrui 

penjualan yang akan mningkatkan omset penjualan. Hal ini seperti yang di 

katakan oleh ma’yem sebagai berikut :  

 “Ya dengan adanya strategi yang kita lakukan dengan omset penjualan 

semakin mengalami peningkatan dan seorang usaha kecil pasti akan 

mengalami perkembangan yang pertama darin proses omset 

penjualanwalaupun kecil dan semakin bertambahnya tahun sudah bisa 

memenuhi kebutuhan”. 
11

 

 “Strategi tersebut paling utama dalam memulai usaha ini, karena 

melakukan strategi pemasaran yang maksimal usaha kecil akan terus 

menerus mengalami peningkatan. Promosi ini masih kurang. Jenis produk 

                                                           
11

 Hasil wawancara dengan ibu mi selaku pemilik usaha Tampah Purworejo pada tanggal 3 

oktober 2021 pada pukul 09.00 WIB.   
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ini semakin peninggalan sejarah pada zaman dahulu supanya tidak 

ketinggalan dengan zaman. 
12

 

Dari penjelaskan di atas, bisa disimpulkan bahwa strategi, harga, promosi dan 

tempat sangat paling utama bagi pemula usaha yang memulai meneruskan 

peninggalan sejarah dan meningkatkan penjualan.  

 

 

2. Pembahasan Tentang Faktor Penghambat dan pendukung strategi pemasaran 

dalam meningkatkan penjualan tampah Purworejo Sutojayan Blitar.  

a) Faktor-faktor yang menghambat strategi pemasaran dalam meningkatkan 

penjualan tampah Purworejo Sutojayan Blitar 

1) Produk  

Produk adalah bagian yang paling utama dalam memulai suatu usaha. 

Dengan ini, proses pemasaran tentu pasti ada produk dalam meningkatkan 

penjualan yang sudah berjalan dengan lancar. Hal itu, untuk meningkatkan 

penjualan pasti adanya memulai usaha tidak akan mengalami keberhasilan selalu 

mempunyai kendala pada saat proses produksi yang dikatakan bu ma’yem sebagai 

berikut:  

“Faktor penghambat yang mempengarui strategi pemasaran produk dalam 

meningkatkan penjualan suatu pertama dari segi alat media (Handphone) 

model ini berkurang karena kurangnya ilmu pengetahuan yang selalu 
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 Hasil wawancara dengan ibu mi selaku pemilik usaha Tampah Purworejo pada tanggal 3 

oktober 2021 pada pukul 09.00 WIB.   
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mengalami perubahan. Penjelasan di atas bisa di tarik kesimpulan bahwa, 

daerah di sana masih kurangnya  ilmu pengetahuan yang sangat rendah, 

kendala yang dihadapi dalam menentukan harga sangat murah dan cocok  

dari  pihak konsumen dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, penentuan harga 

dan ilmu pengetahuan (orang awam) dengan cara IMPTEK masih belum 

ada dan menentuan harag ataupun pemikiran pandangan masyarakat sangat 

rendah. Masyarakata zaman sekarang masih belum bisa memenuhi 

kebutuhan tetapi cukup buat modal awal dalam proses produksi tampah di 

Lingkungan Purworejo Sutojayan Blitar.  

2) Harga 

Berdasarkan yang diperoleh di lapangan data terkait dengan strategi 

pemasaran harga yang dianalisis strategi pemasaran dalam menentuan harga yang 

di tawarkan oleh pihak penjual ke pihak pembeli dengan harga normal 12.000-

20.000 tergantung dengan keinginan konsumen. Tampah ini dalam menentukan 

harga sangat kecil dan murah ketika membeli barang dengan barang banyak pasti 

mempunyai potongan harga. Tampah ini memiliki kualitas yang baik.  

3) Promosi  

Promosi adalah cara seseorang atau sekelompok orang dalam 

mengenalkan produksinya kepada kosumen. Dengan begitu, mengupayakan 

pengusaha agar bisa memasarkan  barang dengan cara promosi yang nantinya 

harus tepat sasaran di hati para konsumen ataupun pelanggan. Di dalam memulai 

suatu usahaa yang baru merilisnya pasti mempunyai suatu kendala dan pengusaha 
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sudah mempunyai rancangan tetapi tidak bisa direalisasikan dengan nyata. Hal ini 

yang diucapkan bu ma’yem yaitu :  

“Hambatan sistem promosi dari orang satu ke orang lain, pasti bisa lewat 

radio mbak, selalu menargetkan setiap harinya memproduksi sekitar 20 biji 

tampah tergantung dengan proses produksi dan pesanan. Namanya juga rejeki 

kadang lancar tergadang mengalami penurunan dan semua barangpun mengalami 

kenaikan dalam sistem bahan”. 
13

 

Dari ungkapan tersebut bisa di tarik kesimpulan bahwa kendala dari sistem 

promosi masih mengalami penurunan dan promosinya masih dari pihak satu dari 

pihak lain maupun dengan cara lewat elektrenonik seperti radio dan sebaginya. 

Biasanya target dalam sistem produksi tmpah satu harinya sekitar 20 tampah. 

Untuk menarik konsumen promosi produk dilakukan oleh karyawan pengrajin 

yang memiliki kecakapan komunikasi (publik speaking) yang bagus shingga 

menarik seseorang untuk membeli produk tampah tersebut.  

1. Tempat 

Tempat adalah lokasi atau kegiatan yang dilkukan oleh pengusaha untuk 

membuat produk dan menjual produksi  konsumen. Disaat ada hambatan terhadap 

lokasi penjualan maka pemilik usaha harus mencari solusi  untuk masalah 

tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Makyem yaitu :  

“Dikarenakan lahan pembuatan tampah yang masih kurang maka dalam 

melakukan penjualan Pemilik usaha membagi produk dalam dua bagian yaitu 
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 Hasil wawancara dengan ibu mi selaku pemilik usaha Tampah Purworejo pada tanggal 3 

oktober 2021 pada pukul 09.00 WIB.   
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sebagian produk dipasarkan di lokasi tempat pembuatan produk tampah tersebut, 

namun sebagiannya lagi dipasarkan oleh penjual tampah yang biasa mengambil 

dan menjualkan kembali produk tampah yang di ambil dari pemilik usaha 

tampah.”
14

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa lokasi yag utama dalam proses 

produksi selalu megalami kelancaran dalam proses jual beli. dengan itu, kendala 

lahan yang masih kurang, produksi tampah di Purworejo, dilakukan dengan cara 

mempoduksi sendiri dan dipasarkan ke masyarakat sekitar, dan usaha ini 

merupakan usaha yang diturunkan dari nenek moyang setempat. 

C. Penemuan Penelitian 

1. Analisis tentang strategi pemasaran tampah dalam meningkatkan penjualan 

berdasarkan perspektif ekonomi Islam. 

Untuk mengupayakan peningkatan penjualan konsumen tampah Purworejo 

Sutojayan Blitar perlu menggunakan strategi pemasaran yang tepat. Dengan 

menggunakan strategi pemasaran yang tepat maka manfaat yang telah 

direncanakan dapat terealisasikan. Setelah melakukan penelitian di Lingkungan 

Purworejo Sutojayan Blitar Strategi bauran pemasaran yang digunakan terdiri dari 

empat variabel yaitu produk, harga, promosi dan tempat.  

a. Produk  

Berdasarkan data yang kita diperoleh yang terkait dengan strategi 

pemasaran yang dapat menganalisis strategi pemasaran berupa  kualitas tampah. 

Tampah di Lingkungan Purworejo Sutojayan Blitar dalam strategi pemasaran 
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memiliki produksi tampah bermacam jenis sesuai dengan keinginan para 

konsumen secara sempurna dengan keinginan para konsumen secara sempurna 

dengan kwalitas bagus. Hampir produksi tampah sampai sekarang masih menjadi 

peninggalan nenek moyang dahulu. Pengusaha yang baru merintis hanya dapat 

memproduksi sesuai dengan keinginan konsumen tanpa adanya komen sama 

sekali dalam membuat produksi tampah.  

b. Harga  

Berdasarkan yang diperoleh di lapangan data terkait dengan strategi 

pemasaran harga yang dianalisis strategi pemasaran dalam menentuan harga yang 

di tawarkan oleh pihak penjual ke pihak pembeli dengan harga normal 12.000-

20.000 tergantung dengan keinginan konsumen. Tampah ini dalam menentukan 

harga sangat kecil dan murah ketika membeli barang dengan barang banyak pasti 

mempunyai potongan harga. Tampah ini memiliki kualitas yang baik. 

b. Promosi  

Berdasarkan yang diperoleh di lapangan berupa data yang terkait dengan 

strategi promosi yang harus dianalisis adalah strategi promosi itu kegiatan usaha 

untuk mengenalkan usahanya kepada pihak konsumen. Dengan menggunakan 

promosi berupa alat elektronik seperti radio ataupun alat elektronik yang lain. 

Cara promosi tersebut di anggap kurang canggih karena tidak ada penting dan 

bermanfaat teknologi yang semakin canggih pada saat sekarang membeli barang 

lewat aplikasi seperti shoppy, lazada dan tokopedia dan sekarang para konsumen 

tidak haarus datang ketempat di rumah saja barang bisa di antar ketempat. Sosial 

media sekarang sudah tersebar sampai pelosok desa sekalipun. Dengan adanya 
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fasilitas ini kurang menunjang daalaam meningkatkan penjualaan konsumen 

dalam perusahaan.  

b. Tempat  

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan waktu penelitian yang 

berkaitaan dengan faktor penghambat strategi pemasaran tempat dapat dianalisis 

yaitu tempat adalah lokasi ataupun kegiatan oleh setiap pengusaha dalam 

membuat suatu produk dan akan dipasarkan kepada para pedangang maupun para 

konsumen. Di dalam menentukan lokasi ataupun tempat untuk melakukan suatu 

usaha para pengusaha seharusnya mempertimbangkan situasi yang cocok dengaan 

kondisi di sekitar lokasi tersebut. Hambatannya adalah biasanya dengan 

menentukan lokasi dengan cara ketika barang yang di produksi sehari-hari 

banyaak sedikitnya dan luas tidaknya serta sedikit masyarakat yang mengetahui 

tempat penjualan secara offline akan dijualkan sekitar tempat lokasi sendiri 

tersebut. Strategi ini akan di gunakan agar proses penjualan tetap berjalan kepada 

konsumen sangat di terima oleh pihak proses produksi.   

 

2. Analisis Tentang faktor penghambat dan pendukung strategi pemasaran dalam 

meningkatakan penjualan tampah berdasarkan perspektif ekonomi Islam. Studi 

kasusnya di Lingkungan Purworejo Sutojayan Blitar.  

1. Faktor penghambat strategi pemasaran dalam meningkatkan penjualan 

dalam perspektif ekonomi Islam. Studi kasus di Lingkungan Purworejo 

Sutojayan Blitar.  

1. Produk  
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Berdasarkan data di atas yang berkaiatan tentang faktor 

penghambat strategi penghambatan dapat menganalisis tentang produk 

yang dijual tampah dengan berbagai jenis tampah. Hambatan yang 

dihadapi di Lingkungan Purworejo Sutojayan Blitar mengalami 

berbagai ketertarikan sendiri dan kurangnya model jenis tampah 

terbaru. Sebagian produk terbaru membuat para konsumen menjadi 

kurang tertarik dan tergantung musiman dan kebutuhan konsumen.  

2. Harga  

Berdasarkan data di atas yang berkaitan tentang faktor 

penghambat strategi pemasaran dapat menganalisis tentang harga 

adalah suatu yang menentukan para konsumen dengan cara membeli 

barang yang sesuai produk yang akan di tawarkan. Hambatan di 

Lingkungan Purworejo Sutojayan dalam menentukan harga normal 

tidak terlalu mahal tergantung pesanan para konsumen. Di saat 

menentukan harga kesulitan waktu bahan bambu itu sendiri pada 

proses pembuataannya di jual oleh pihak pemasok dengan harga 

murah tetapi memiliki fasilitas sama bagus.  

3 Promosi  

Berdasarkan data di atas yang berkaiatan tentang faktor penhambat 

strategi pemasaran dapat menganalisis tentang promosi adalah suatu 

cara dalam sistem dalam proses produksi kepada para konsumen 

agar selalu di sukai apa yang sudah di tawarkan. Promosi ini sebagai 

wadah tempat untuk mengenakan produk lama yang sudah 
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diwariskan dari nenek moyang yang sudah ada di pasar. Agar tetap 

terjaga kualitas di pasar harus memanfaat teknologi informasi yang 

caggih terhadap kemajuan teknologi yang semakin canggih dengan 

dikenalkan berbagai media cetak. Seperti radio, facebook, instgram.  

4 Tempat  

Berdasarkan data yang ada di lapangan, yang berkait tentang faktor 

yang menghambat strategi pemasaran tempat analisis bahwa tempat 

adalah lokasi atau tempat yang menjadi suatu pelaku usaha untuk 

membuat tampah dab menjual kepada konsumen. Dalam memilih 

suatu usaha harus adanya pertimbangan situasi di Lingkungan 

sekitar. Penghambat yang ada di lapangan disana adalah menentukan 

lokasi ketika produk yang dijalankan dan akan di tawarkan kepada 

konsumen harus cocok atau sesuai dengan luas dalam proses 

pembuatan tampah.  

2. Faktor pendukung dalam mengatasi hambatan strategi pemasaran dalam 

meningkatkan penjualan berdasarkan perspektif ekonomi Islam. Studi 

kasus di Lingkungan Purworejo Sutojayan Blitar. 

a. Produk  

Berdasarkan data di atas bisa disimpulkan bahwa faktor 

pendukung strategi pemasaran adalah manfaatnya untuk mengatasi 

hambatan yang di hadapi proses produksi tampah di Lingkungan 

Purworejo pada produksinya mengalami kesalahan atau 

mengadakan suatu momen setiap setahun sekali di masyarakat. 
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Dengan cara itu, bisa berupaya agar menarik konsumen atau 

kreatifitas masyarakat dalam meningkatkan potensi perekonomian.  

b. Harga  

Berdasarkan data di atas akan di tarik kesimpulan bahwa 

faktor pendukung strategi pemasaran adalah untuk mengatasi 

hambatan yang di hadapi di Lingkungan Purworejo dalam 

membatasi harga yang terlalu mahal dan harga murah selalu sangat 

disukai para konsumen yang memiliki strategi dengan harga yng 

sudah di pasarkan. Strategi itu dapat membantu pengusaha yang 

memulai suaatu usaha yang akan terus berjalan dengan lancar.  

c. Promosi  

Berdasarkan data di atas yang berkaaitan faktor pendukung 

strategi pemasaran yaitu untuk mengatasi hambatan ketika pada 

proses produksi yang akan terjadi permasalahan ketika 

mempromosiikan dengan cara evaluasi atau pembenahan terlebih 

dahulu dan seterusnya akan dirancang agar pada proses produksi 

selalu berjalan lancar dan kan di terima aataaupun disukai oleh 

pihak konsumen.  

d. Tempat  

Berdasarkan data di atas yang berkaitan faktor pendukung strategi 

pemasaran tempat agar bisa mengatasi hambatan yang terjadi di 

lapaangan di Lingkungan Purworejo. Ketika ada baraang yang 

masuk dalam proses produksi setiap harinya mengalami kenaikan 
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dan tempat lokasinyapun memadai dan bisa dibuat di rumahnya 

masing-masing akan menjadi ringan tanpa harus membuat di sana. 

Para pemborong nanti akan mengambil barang tampah itu di 

rumahnya masing-masing. Dengan cara ini, akan mempermudah 

para konsumen tanpa harus di tempat lokasi. Harga pun berbeda 

dalam proses produksi. 

 


